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This Study attemps to described the factors causing the high school dropouts at the 
primery level in Sub-Districts Tulang Bawang Udik Tulang Bawang Barat Districts. The 
method of this research is a descriptive exploratory research method. The population in 
this study amounted to 155 people, a sample of 63 people and taken using the Purposive 
area sample technique. The data analysis technique used is the percentage of parametric 
statistics. The result of the study can be found that: low income the head of the family 
52,39% is the factors causing the hhigh school dropouts primary education. The large 
number of responsibility of families 49,20% is the causes of school dropout the basic 
education. Perseption negativ parents about education 88,89% is the causes of primary 
education level of school dropouts. The low interest children to go to school 42,86% is 
the causes of dropouts the level of basic education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab anak putus 
sekolah pada tingkat pendidikan dasar di Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten 
Tulang Bawang Barat. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
eksploratif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 155 jiwa, sampel berjumlah 63 jiwa 
dan diambil dengan menggunakan teknik Purposive area sample. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah persentase statistik parametrik. Hasil penelitian dapat ditemukan 
bahwa: Rendahnya pendapatan kepala keluarga 63,5% merupakan faktor penyebab anak 
putus sekolah jenjang pendidikan dasar. Banyaknya jumlah tanggungan kepala keluarga 
74,6% merupakan faktor penyebab anak putus sekolah jenjang pendidikan dasar.Persepsi 
negatif orang tua tentang pendidikan 88,89% merupakan faktor penyebab anak putus 
sekolah jenjang pendidikan dasar. Rendahnya minat anak untuk bersekolah 57,14% 
merupakan faktor penyebab anak putus sekolah jenjang pendidikan dasar.  
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan hal yang 
terpenting dalam kehidupan kita, ini 
berarti bahwa setiap manusia berhak 
untuk dapat menikmatinya dan 
diharapkan dapat selalu berkembang 
di dalam dirinya. Melalui pendidikan 
seseorang dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan, baik itu melalui 
pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal dan 
menciptakan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas. Menurut 
Mudyahardjo  (2008: 11) pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan 
oleh seseorang, keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui 
kegiatan bimbingan belajar dan 
latihan yang telah berlangsung 
disekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat untuk menyiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan 
peranan dalam berbagai 
lingkunganhidup secara tepat di 
masa yang akan datang. 
 
Upaya yang dilakukan pemerintah 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional adalah dengan 
meningkatkan pendidikan dasar dari 
6 tahun menjadi 9 tahun. Wajib 
belajar pendidikan dasar 9 tahun 
merupakan program pemerintah 
untuk menjawab kebutuhan dan 
tantangan Zaman. Berdasarkan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.20 tahun 2003 pasal 6 
ayat 1 Setiap warga negara yang 
berusia tujuh sampai dengan lima 
belas tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar. 
 
Setiap tempat banyak anak-anak 
yang tidak mampu melanjutkan 
pendidikan. Pendidikan putus di 
tengah jalan disebabkan karena 
berbagai kondisi yang terjadi dalam 
kehidupan, salah satunya disebabkan 
oleh kondisi ekonomi orang tua yang 
memprihatinkan. Putus sekolah 
merupakan predikat yang diberikan 
kepada mantan peserta didik yang 
tidak mampu menyelesaikan suatu 
jenjang pendidikan, sehingga tidak 
dapat melanjutkan studinya 
kejenjang yang lebih tinggi 
(Gunawan, 2000: 71). Pendapat lain 
menyatakan bahwa putus sekolah 
adalah meninggalkan sekolah 
sebelum menyelesaikan keseluruhan 
masa belajar yang telah ditetapkan 
sekolah yang bersangkutan 
(Mudyharjo, 2008: 198). Disadari 
bahwa kondisi ekonomi seperti ini 
menjadi penghambat bagi seseorang 
untuk memenuhi keinginannya 
dalam melanjutkan pendidikan dan 
menyelesaikan. Kondisi ekonomi 
seperti ini disebabkan berbagai 
faktor, di antaranya orang tua tidak 
mempunyai pekerjaan tetap, tidak 
mempunyai keterampilan khusus, 
keterbatasan kemampuan dan faktor 
lainnya. 
 
Tidak relevan bila dizaman modern 
ini masih ada anak-anak Indonesia 
yang tidak bersekolah dan ada pula 
yang masih buta huruf. Oleh karena 
itu pemerintah berusaha meningkat-
kan kualitas manusia melalui jenjang 
pendidikan dasar. Untuk merealisasi-
kan tujuan tersebut di atas memerlu-
kan kerja sama yang kooperatif 
antara pemerintah, masyarakat, dan 
keluarga. Putus sekolah merupakan 
masalah umum dalam dunia 
pendidikan seperti yang terjadi di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
Kabupaten Tulang Bawang Barat.  
 
Berdasarkan data monografi 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
tahun 2016 dapat diketahui bahwa 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
memiliki luas wilayah 237.35 km² 
yang meliputi pemukiman, 
persawahan, perkebunan, peternakan, 
lapangan, bangunan sekolah, dan 
lain-lain. Dengan ketinggian 39 
Mdpl. Kecamatan ini memiliki 9 
Desa, 41 Dusun, dan 133 RT. Jarak 
kantor kecamatan dengan ibukota 
kabupaten adalah 25 Km. Kecamatan 
tulang bawang udik memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 25.037 jiwa 
yang terdiri dari 11.768 jiwa 
penduduk laki-laki dan 13.269 jiwa 
penduduk wanita (Anonim, 2016: 1). 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Monografi Kecamatan Tulang 
Bawang Udik Tahun 2016 bahwa 
pada tahun 2016 persentase anak 
putus sekolah yang paling tinggi 
adalah di daerah Gedung Ratu, 
Gunung Katun Tanjungan, dan Karta 
Raharja sedangkan persentase yang 
paling rendah terdapat di daerah 
Kagungan Ratu dan Marga Kencana. 
Berdasarkan data tersebut, dapat 
diketahui bahwa Kecamatan Tulang 
Bawang Udik masih banyak 
memiliki anak putus sekolah. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh 
keterbatasan biaya yang di perlukan 
untuk menempuh pendidikan karena 
rendahnya pendapatan orang tua. 
 
Seperti penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nurani Kusmayanti 
(2012), bahwa sebanyak 64,47% 
rendahnya tingkat pendapatan orang 
tua merupakan faktor penyebab anak 
putus sekolah di Desa Sukatani 
Kecamatan Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2012. Salah 
satu pengaruh yang ditimbulkan oleh 
kondisi ekonomi seperti ini adalah 
orang tua tidak sanggup 
menyekolahkan anaknya pada 
jenjang yang lebih tinggi walaupun 
mereka mampu membiayainya di 
tingkat sekolah dasar. Perbedaan 
sumber pendapatan atau penghasilan 
mempengaruhi harapan orang tua 
tentang pendidikan anaknya. Banyak 
anak-anak yang putus sekolah karena 
alasan finansialnya. Pendidikan 
memerlukan uang, tidak hanya untuk 
sekolah akan tetapi juga untuk 
pakaian, buku, transportasi, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan lain-lain 
(Nasution, 2004:31). 
 
Lemahnya keadaan ekonomi orang 
tua adalah salah satu penyebab 
terjadinya anak putus sekolah. 
Apabila keadaan ekonomi orang tua 
kurang mampu, maka kebutuhan 
anak dalam bidang pendidikan tidak 
dapat terpenuhi dengan baik. 
Sebaliknya kebutuhan yang cukup 
bagi anak hanyalah didasarkan 
kepada kemampuan ekonomi dari 
orang tuanya, yang dapat memenuhi 
segala keperluan kepentingan anak 
terutama dalam bidang pendidikan. 
Bila dilihat dari segi perkembangan 
zaman sekarang ini, yaitu biaya 
pendidikan yang setiap tahun terus 
meningkat, kebutuhan pokok 
masyarakat terus meningkatkan 
harganya sedangkan mata 
pencahariannya semakin merosot, 
sehingga keadaan kehidupan 
semakin sulit dan melarat. Keadaan 
semacam ini bisa kita lihat secara 
langsung di negara kita sendiri 
Indonesia. Hal seperti ini akan 
mengakibatkan antara lain: anak 
tidak dapat melanjutkan pendidikan-
nya karena terpaksa membantu orang 
tua dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Oleh karena itulah 
pendidikan anak terhambat akibat 
kesibukan-kesibukannya dalam 
bekerja. 
 
Persepsi orang tua mempunyai 
hubungan dengan tingkat pendidikan 
anak. Pendidikan orang tua yang 
hanya tamat sekolah dasar apalagi 
tidak tamat sekolah sangat 
berpengaruh terhadap cara berfikir 
orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya karena cara pandangan 
orang tua tentu tidak sejauh dan 
seluas orang tua yang berpendidikan 
tinggi. Orang tua yang hanya tamat 
sekolah dasar atau tidak tamat 
cenderung kepada hal-hal yang 
tradisional dan kurang menghargai 
arti pentingnya pendidikan. Mereka 
menyekolahkan anaknya hanya 
sebatas bisa membaca dan menulis 
saja, karena mereka beranggapan 
sekolah hanya membuang waktu jadi 
anak lebih di tujukan kepada hal-hal 
yang nyata yaitu membantu orang 
tua dalam bekerja misalnya seperti 
bertani. Walaupun ada orang tua 
yang pendidikannya tidak tamat 
sekolah dasar, namun anaknya bisa 
menjadi sarjana tetapi hal ini sangat 
jarang sekali.  
 
Latar belakang pendidikan orang tua 
yang rendah merupakan suatu hal 
yang mempengaruhi anak sehingga 
menyebabkan anak tidak 
melanjutkan sekolahnya dalam usia 
sekolah. Akan tetapi ada juga orang 
tua yang telah mengalami dan 
mengenyam pendidikan sampai ke 
tingkat lanjutan bahkan sampai ke 
perguruan tinggi tetapi anaknya 
masih saja putus sekolah, maka 
dalam hal ini perlu dikaitkan dengan 
minat anak itu sendiri untuk 
bersekolah.  
 
Anak usia wajib sekolah seharusnya 
menggebu-gebu ingin menuntut ilmu 
pengetahuan namun karena sudah 
terpengaruh oleh lingkungan yang 
kurang baik terhadap perkembangan 
pendidikan anak, sehingga  minat 
anak untuk bersekolah kurang 
mendapat perhatian sebagaimana 
mestinya dan kurangnya orang-orang 
terpelajar dilingkungan sekitarnya. 
Minat merupakan suatu kekuatan 
yang menyebabkan seseorang 
memusatkan perhatiannya terhadap 
seseorang, benda ataupun kegiatan 
tertentu. Jika anak memiliki minat 
yang tinggi untuk mempelajari 
bidang tertentu maka anak tersebut 
akan memusatkan pikiran, tenaga 
dan waktu untuk mempelajari bidang 
tersebut tanpa ada perasaan terpaksa. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh (Slameto, 2010:180). 
Sedangkan menurut Sardiman, 
(2001:74) mengemukakan bahwa 
minat merupakan kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat 
ciri-ciri sementara situasi yang 
berhubungan dengan keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhan sendiri. 
 
Lingkungan sekolah merupakan 
suatu situasi yang sangat erat 
kaitannya dengan anak putus 
sekolah. Di mana sekolah itu 
merupakan suatu lembaga atau 
tempat anak memperoleh atau 
menerima pendidikan dan 
pengetahuan kepada anak serta 
berusaha supaya anak dapat 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Di sekolah guru 
mengajarkan seorang anak untuk 
bisa bertanggung jawab baik untuk 
dirinya sendiri, keluarga dan 
masyarakat. 
 
Upaya untuk tercapainya tujuan 
pendidikan faktor-faktor sarana dan 
prasarana sangat di butuhkan, seperti 
fasilitas gedung, ruangan serta alat-
alat sekolah lainnya. Selanjutnya di 
samping kekurangan masalah sarana 
dan alat-alat sekolah tersebut di atas, 
juga masih ada masalah tenaga 
pengajar, yaitu kurangnya tenaga 
guru. 
 
Pengaruh-pengaruh negatif inilah 
yang harus dihilangkan di dalam 
masyarakat dengan begitu akan 
membantu suksesnya pendidikan 
yang diselenggarakan oleh 
pemerintah. Jelasnya suasana 
lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan masyarakat, kawan 
sepergaulan juga ikut serta 
memotivasi terlaksananya kegiatan 
belajar bagi anak.  
 
Berdasarkan alasan di atas, masalah 
tingginya anak putus sekolah 
merupakan masalah yang sangat 
menarik untuk di teliti, sehingga 
peneliti memilih judul Faktor-faktor 
Penyebab Anak Putus Sekolah pada 
Tingkat Pendidikan Dasar 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Tahun 2016.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Penggunaan 
metode deskriptif dalam penelitian 
ini diharapkan dapat memecahkan 
permasalahan yang telah 
dikemukakan dalam penelitian 
dengan cara menyusun data, 
memperjelas dan menganalisis serta 
menafsirkan. 
 
Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak 
yang mengalami putus sekolah pada 
tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
tahun 2016 berjumlah 155 jiwa, 
sampel diambil dengan 
menggunakan teknik Purposive area 
sample dengan menentukan sampel 
berdasarkan ciri khusus dan 
pertimbangan tertentu dari subyek 
yaitu pengambilan berdasarkan area 
yang memiliki persentase terbesar 
faktor penyebab anak putus sekolah 
yaitu Gedung Ratu, Gunung Katun 
Tanjungan, dan Karta Raharja yang 
berjumlah 63 jiwa.  
 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
putus sekolah adalah meninggalkan 
sekolah sebelum menyelesaikan 
keseluruhan masa belajar yang telah 
ditetapkan sekolah yang 
bersangkutan. Sebagai variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu 
pendapatan kepala keluarga, persepsi 
orang tua tentang pendidikan, dan  
minat anak untuk bersekolah. 
Pengumpulan data dilakuan dengan 
teknik wawancara terstruktur, dan 
kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah persentase statistik 
parametrik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lokasi Penelitian 
Berdasarkan letak astronomis, 
wilayah Kecamatan Tulang Bawang 
Udik berada pada 4°26’43” LS- 
4°39’40” LS dan 104°56’40”- 
105°05’40”BT (Peta Kecamatan 
Tulang Bawang Udik Tahun 2016). 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Tulang Bawang Udik Tahun 2017 
 
Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Kecamatan Tulang 
Bawang Udik Kabupaten Tulang 
Bawang Barat tahun 2017 tentang 
anak putus sekolah dalam penelitian 
ini adalah rendahnya pendapatan 
kepala keluarga, banyaknya jumlah 
tanggungan kepala keluarga, persepsi 
negatif orang tua tentang pendidikan, 
dan rendahnya minat anak untuk 
bersekolah dapat di uraikan sebagai 
berikut : 
 
1. Rendahnya pendapatan 
kepala keluarga 
Rendahnya pendapatan kepala 
keluarga, yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah jumlah 
keseluruhan pendapatan yang 
diperoleh dari kepala keluarga atas 
jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam waktu satu bulan dan dihitung 
dengan nilai rupiah.  
 
Tabel 1. Pendapatan Orang Tua 
Anak Putus Sekolah pada Tingkat 
Pendidian Dasar di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik Tahun 2017 
 
No 
Pendapatan 
Orang Tua 
(Rp) 
Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1 Rp 800.000 – 
Rp 1.700.000 
40 63,5 
2 Rp 1.701.000 – 
Rp 2.601.000 
18 28,5 
3 Rp. 2.602.000 – 
Rp 3.500.000 
5 8 
Jumlah 63 100 
Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 
 
Setelah melakukan penelitian ini 
bahwa tingkat pendapatan orang tua 
anak putus sekolah jenjang 
pendidikan dasar sebagian besar 
memiliki pendapatan yang rendah 
yaitu < UMR Kabupaten Tulang 
Bawang Barat Rp. 2.278.000 
perbuan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
anak putus sekolah di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik yang 
berjumlah 63 orang, didapatkan 
informasi mengenai masalah yang 
harus dihadapi oleh kepala keluarga 
anak putus sekolah yaitu rendahnya 
pendapatan kepala keluarga. Dari 
beberapa fakta yang di temukan di 
lapangan saat penelitian, banyak 
orang tua dari anak putus sekolah 
yang memiliki tingkat pendapatan 
yang rendah.  
 
Rendahnya pendapatan kepala 
keluarga yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah jumlah 
keseluruhan pendapatan yang 
diperoleh dari kepala keluarga atas 
jenis pekerjaan yang dilakukan 
dalam waktu satu bulan dan dihitung 
dengan nilai rupiah.  
 
Dapat diketahui bahwa pendapatan 
orang tua  anak putus sekolah di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
sebagian besar berpenghasilan 
rendah dengan frekuensi 33 kepala 
keluarga atau 52,39 %. Dan hanya 5 
kepala keluarga yang memiliki 
penghasilan tinggi, dan 25 kepala 
keluarga atau 39,69% berpenghasilan  
sedang. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa sebagian besar 
orang tua anak putus sekolah 
berpendapatan rendah. 
 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa rendahnya pendapatan kepala 
keluarga merupakan faktor yang 
menyebabkan anak putus sekolah 
pada tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
tahun 2016. 
 
2. Jumlah Tanggungan Kepala 
Keluarga 
Banyaknya Jumlah tanggungan 
kepala keluarga, yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah anak 
yang dimiliki dan menjadi tanggung 
jawab kepala keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dan 
menjadi tanggungan KK.  
Untuk lebih jelasnya mengenai 
jumlah anak yang masih menjadi 
tanggungan dalam keluarga dapat 
dilihat pada Tabel 21 berikut : 
 
Tabel 2. Jumlah Tanggungan Kepala 
Keluarga Dalam Keluarga Anak 
Putus Sekolah Di Kecamatan Tulang 
Bawang Udik Tahun 2017 
No 
Jumlah 
Tanggungan 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 1 – 3  2 3,2 
2 4 – 6  47 74,6 
3 7 – 9  14 22,2 
Jumlah 63 100 
Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 
 
Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa 
sebanyak 47 orang tua anak yang 
putus sekolah pada tingkat 
pendidikan dasar di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik atau 74,6% 
memiliki jumlah anak yang 
tergolong banyak, dan sebanyak 2 
orang tua responden memiliki anak 
yang tergolong sedikit atau 3,2%. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa jumlah anak yang dimiliki 
orang tua anak putus sekolah pada 
tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
tergolong banyak. Sebagian besar 
mereka masih menjadi tanggungan 
orang tua. Baik yang masih sekolah 
maupun yang sudah tidak bersekolah 
lagi.  
 
Jadi, selain faktor rendahnya 
pendapatan, banyaknya jumlah 
tanggungan kepala keluarga juga 
menjadi penyebab anak putus 
sekolah pada tingkat pendidikan 
dasar di Kecamatan Tulang Bawang 
Udik tahun 2016. 
 
 
3. Persepsi Orang Tua Tentang 
Pendidikan 
Persepsi orang tua tentang 
pendidikan, persepsi orang tua 
tentang pendidikan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah 
pemahaman atau pengetahuan oang 
tua tentang pendidikan dilihat dari 
fungsi, manfaat, serta tujuan 
pendidikan. jika dilihat dari fungsi 
pendidikan, pendidikan berfungsi 
untuk mensejahterakan kehidupan 
anak dimasa depan agar anak 
mendapatkan pekerjaan yang layak 
dan dapat mengangkat derajat 
keluarga, jika dilihat dari manfaat 
pendidikan, pendidikan bermanfaat 
untuk mebentuk pola pikir anak yang 
ilmiah karena pola pikir antara anak 
yang menempuh pendidikan dan 
yang tidak pernah menempuh 
pendidikan pastilah akan berbeda. 
Pendidikan juga bermanfaat untuk 
mencegah terbentuknya generasi 
yang bodoh. Dengan adanya 
pendidikan maka anak akan bisa 
membedakan mana hal yang baik 
dan yang buruk serta dapat 
mengurangi tindak kejahatan. dan 
jika dilihat dari tujuan pendidikan 
yaitu pendidikan bertujuan untuk 
membentuk anak agar berakhlak 
baik,bermoral dan dapat 
bersosialisasi dengan baik di 
masyarakat dan dapat menyesuaikan 
diri dengan perkembangan zaman. 
Tabel 3. Persepsi Orang Tua Tentang 
Pendidikan Pada Anak Putus 
Sekolah di Kecamatan Tulang 
Bawang Udik Tahun 2017 
No 
Persepsi Orang 
Tua Terhadap 
Pendidikan 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Negatif (skor < 
25) 
56 88,89 
2 Positif (skor ≥ 
25) 
7 11,11 
 Jumlah 63 100,00 
Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
sebanyak 56 responden atau 88,89 % 
orang tua memiliki persepsi yang 
negatif terhadap pendidikan sebab 
sebagian besar orang tua anak putus 
sekolah memiliki pemahaman yang 
kurang terhadap fungsi, tujuan, dan 
manfaat pendidikan bagi anak anak 
di masa depan dan sebagian orang 
tua juga menganggap bahwa sekolah 
tidak terlalu penting karena sekolah 
atau tidak sekolah nasib anaknya 
akan sama atau tidak akan jauh beda 
dengan nasib orang tua nya. 
 
Orang tua yang memiliki persepsi 
negatif terhadap pendidikan tentu 
tidak terlalu mendukung anaknya 
untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, bahkan 
terkadang anak di tuntut untuk 
membantu orang tua dalam mencari 
nafkah, oleh karena itu banyak anak 
yang putus sekolah berasal dari 
persepsi negatif orang tua terhadap 
pendidikan.  
 
Dengan demikian persepsi negatif 
orang tua terhadap pendidikan 
menjadi salah satu penyebab anak 
putus sekolah di Kecamatan Tulang 
Bawang Udik Kabupaten Tulang 
Bawang Barat tahun 2016. 
 
4. Rendahnya Minat Anak 
Untuk Bersekolah 
Minat anak untuk sekolah, yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
minat untuk sekolah yang 
menyangkut rasa senang, tidak 
senang dan keuletan anak untuk 
belajar dilihat dari perasaan senang 
dalam belajar, keterlibatan siswa di 
kelas atau di sekolah, ketertarikan 
siswa, dan perhatian siswa terhadap 
pendidikan. 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai minat 
anak putus sekolah pada tingkat 
pendidikan dasar dapat dilhat pada 
tabel 4 : 
Tabel 4. Minat Anak Untuk 
Bersekolah Pada Anak Putus 
Sekolah Tingkat Pendidikan Dasar 
Di Kecamatan Tulang Bawang Udik 
Tahun 2017 
No Kategori Interval Jumlah  (%) 
1 Tinggi 19-24 - - 
2 Sedang 13-18 36 57,14 
3 Rendah  6-12 27 42,86 
 Jumlah  63 100,00 
Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 
 
Dari tabel 4 di atas di jelaskan bahwa 
sebanyak 36 responden atau 57,14% 
memiliki minat yang sedang untuk 
bersekolah. Berdasarkan data 
tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
sebagian besar anak putus sekolah 
pada tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
memiliki minat yang sedang atau 
tidak terlalu tinggi terhadap 
pendidikan.  
 
Sebagian besar responden memilih 
untukbekerja dan membantu orang 
tua memenuhi kebutuhan hidup. 
Pada saat masih sekolah aktivitas 
belajar juga rendah, ini terlihat dari 
hasil kuesioner pada saat penelitian 
bahwa responden malas dalam 
mengerjakan tugas sekolah karena 
merasa sulit pada mata pelajaran dan 
sering tidak masuk sekolah tanpa 
alasan atau meminta izin ke pihak 
sekolah. Selain itu kurangnya 
perhatian orang tua terhadap 
pendidikan anak juga menjadi faktor 
rendahnya minat anak untuk 
bersekolah, karena orang tuanya 
berpendapat lebih baik membantu 
oramg tua mencari uang untuk 
menambah penghasilan keluarga dari 
pada untuk belajar di sekolah. 
Padahal minat anak untuk bersekolah 
merupakan salah satu faktor penting 
yang berpengaruh terhadap 
kelangsungan pendidikan. Minat 
anak sangat dipengaruhi oleh 
rangsangan baik yang berasal dari 
dalam diri anak itu sendiri yang 
berupa bakat, kemampuan dan 
psikis, maupun yang berasal dari luar 
yang berupa keadaan ekonomi, 
lingkungan dan kesempatan.  
 
Dengan demikian, minat merupakan 
faktor penyebab anak putus sekolah 
pada tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang Udik 
tahun 2016. 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dalam 
pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor penyebab anak 
putus sekolah pada tingkat 
pendidikan dasar di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik Kabupaten 
Tulang Bawang Barat tahun 2016 
yaitu:  
1. Sebanyak 40atau 63,5% orang 
tua berpendapatan rendah yaitu 
< UMR Kabupaten Tulang 
Bawang Barat Rp 2.278.000,00. 
Rendahnya pendapatan kepala 
keluarga merupakan faktor 
penyebab anak putus sekolah 
pada tingkat pendidikan dasar di 
Kecamatan Tulang Bawang 
Udik Kabupaten Tulang Bawang 
Barat tahun 2016. 
2. sebanyak 31 orang tua atau 
49,20% memiliki jumlah anak 
yang tergolong banyak yaitu > 3. 
Banyaknya jumlah tanggungan 
kepala keluarga merupakan 
faktor penyebab anak putus 
sekolah pada tingkat pendidikan 
dasar di KecamatanTulang 
Bawang Udik Kabupaten Tulang 
Bawang Barat tahun 2016. 
3. Sebanyak 56 orang tua atau 
88,89%  memiliki persepsi yang 
negatif terhadap pendidikan. 
Persepsi negatif orang tua 
merupakan faktor penyebab 
anak putus sekolah pada tingkat 
pendidikan dasar di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik Kabupaten 
Tulang Bawang Barat tahun 
2016. 
4. Sebanyak 36 atau 57,14% 
memiliki minat yang sedang 
atau tidak terlalu tinggi untuk 
bersekolah. Hal ini disebabkan 
oleh tingginya minat responden 
untuk bekerja membantu orang 
tua dari pada bersekolah. 
Rendahnya minat anak untuk 
bersekolah menjadi penyebab 
anak putus sekolah pada tingkat 
pendidikan dasar di Kecamatan 
Tulang Bawang Udik Kabupaten 
Tulang Bawang Barat tahun 
2016. 
 
Saran 
1. Anak sebagai generasi muda 
yang akan meneruskan 
pembangunan di masa 
mendatang harus berpendidikan 
tinggi agar dapat mewujudkan 
tujuan negara. Anak perlu 
memikirkan arti penting 
pendidikan yang akan membawa 
manfaat bagi dirinya sendiri, 
orang tua maupun masyarakat 
luas. Anak harus memotivasi 
dirinya sendiri untuk giat belajar 
dan bersekolah sampai jenjang 
yang setinggi-tingginya. Bagi 
anak yang sudah terlanjur putus 
sekolah sebaikknya mengikuti 
sekolah non formal seperti 
kursus keahlian agar memiliki 
bekal ketrampilan, melatih bakat 
yang dimiliki agar bisa 
menghasilkan manfaat dan 
berkreatifitas seperti membuka 
usaha mandiri dan sebagainya.  
2. Orang tua sebaiknya selalu 
memberikan motivasi baik moral 
maupun material semaksimal 
mungkin kepada anak. 
Menanamkan kepada anak 
tentang arti penting pendidikan 
dan memperhatikan sebaik 
mungkin perkembangan anak 
agar sadar akan pentingnya 
pendidikan. Apabila anak sudah 
terlanjur putus sekolah 
sebaikknya orang tua 
mengarahkan ke dalam kegiatan-
kegiatan yang positif dan selalu 
membimbing anak agar tetap 
dapat berkembang dengan baik 
meskipun putus sekolah. 
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